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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentzng Penentuan Konsentrasi Hambat hinimal
-Antibakteri Ekstrak Tumbuhan Elarestema  acumingta (Por) Brong Sampel
tumbuhan diambil di daerah sekitar Ladang Pedi/Hutan Raya Bung Hatta Kotamadyva
Padang Tumbuhan diekstrakst di Laboratorium FMIPA Universitas Andalas Padang,
sedangkan pemeriksaan Mikrobiologt dilakukan di Laboratorium Kesehatan di
Padang.

Dari hasil penelitian vang  dilakukan terhadap bakteri gram  posinf
Stapiyflococus auwrews dan bakteri gram negatf Shigella vonner didapatkan balves
Konsentrasi Hambat Minimal untuk Srapfvilococons aureus dan Stigella sonne
adalah sama vaim 3-2.5 mo'ml

|. PENDAHULUAN

Indonesia vang terdii dari 17.300 huah pulau sanpatl kava dengan
keanckarzpaman  hayati. Diperkirakan 17 % dari seluruh spesies yang ada
dipermukaan bumi terdapat di Indonesia, 11 %% merupakan spesics tumbuban
berbuna, 12 % adalah spesies hewan  ( Supriatna, 1996),

Penggunaan tumbuhan sebapai obat telah tercatar dalam sejarah manusia
sejak abad ke |8 sebelum Masehi (Tempesta et al, 1994) Pada saat ite penggunaan
lchib banyak berdasarkan penpalaman Kemajuan di bidang farmas: dan kimia telan
mendorang manusia  untuk menyibak misteri dibalik efek  pengobatan  dan
tumbuhan -tumbuhan  Para ahli tclah mencar: senvawa apa yang akuf  dalam
nengobatan penvakit. Perhatian para ahli kembali terfokus kepada bahan alam pada
heberapa tahun terakhir ini Sebapai contoh adalah senyawa kamptotesin yang
diisolasi dari Cemptotheca acumingta Decne | Myscaceae). dimana senyawa ini
pertama kali diisolasi tahun 19686 dan berpotensi untuk  pengobatan kanker
[Hutchinson, 19813, Kamptotesin dan turunannya lecdapat juga  dalam furmbohan
Ohphiorriza mumgos (Rubiacese) (Talur et al, 1976, Ku et al, 1980), Nodupodvies
fretida (leaniaceac), dan Ervetare fevncana (Apocynaceas) { Hutchinson, [981)
Conteh lain adalah tumbuban Fevuy Arevifidis yang duselasi tahun 1971 yang
mengandung paciiare! (Suffness, 19931 digunakan juga sebagai obat kanker scjak
twhun 1993 (Cheng, 1994) . Nama paten vang diberikan untuk pecfiaced adalah

e



Taxol. Wakiu vang sckizn lama im dibutuhkan untuk pengembangan senyvawa
terscbut sampai  bisa dipasarkan. Di hutan Sematera telab ditemukan berbagal
tumbithan yang mengandung  alkaleda dan menurot survey etnobotani vang
dilakukan banyak digunakan sebagal obst tradisionzl. Dhantarz tumbuhan tersebut
adalah Cepligelis stipwlara ( Athain, Pulra, Sargent, 1921 ) digunakan entuk obat
eksim, Lrcarip glebrate ( Arbain et al, 1993) sebagai obat keracunan makanan,
Lerchea bracteata | Athain et al, 1992) sebagat campuran obal untuk berbaprai infeks:
kuli. Banvak sckali obat vang dikenal sekarang im pertama sekal: diisolasi dan
tumbuh-tumbuhan kemudian dipisahkan kandunzan kimiznyz vang berkhasiat lalu
dipatenkan dengan berbagar merek dagang misalnya reserpin suatu alkalonda vang
diisolasi dari tumbuhan Rowwalfia serpenting | papaverin suaty alkaloida  dan
tumbuhan Pepaver sommifersm | asam salicvlat dari kulit kayu Safix aiba dimana
dengan adanva kemajuan dalam ilmu kimia kandungan obat yang felab berhasi
diizolasi dapar disintesa.  Kebangkitan kembali minat untuk menggunakan bahan
obat havati akhir-akhir ind membuat para ilmuwan melakukan kajlan-kajian  vang
lebih seksema  dan mendalam mengenal tanaman obat -obat tradisional Indonesia
Kajian -kajian kimia vang berkaitan dengan kajian teknolog  dibarapkan  dapat
memberikan dukungan ilmiah vang kokoh bagi tanaman obat, bahan bioaktif vang
dikandungnya dan terapi dart obat tradisional Indonesia { Achmad, 1996,

Tumbuhan  flatosiema acumingta (Poic) Brong  adalab svatn tombuhan
herba dengan tinggi 0.6 m -1,5 m batang tegak |, bentuk bulat dan beralur. Menurut
survey cinobotani vang dilakukan,  masyarakat disekitar Gunung Talang tanpa
menentukan speciesnya telah memanfaatkan  twmbohan Elatosieme sebagai obal
terkilir sendi vaitu daunnva ditumbuk dan ditempelkan pada bagian vang sakic
Sedanpkan didzerah Malaka genus Slatostems secara tradisienal  telah digunakan
sebagal obal pencuci rambut dan untuk pengobatan pada pangguan lambung
{Burkill, 1966). Penelitian tentang Elatosierma acuminata (Poir,) Brong menunjukkan
bahwa tumbuhan ini mengandunge alkaloida dimana fraksi- fraksi ckstrak alkalowda
ini terhadap antimikroba memberikan daya hambat terhadap perlumbuhan mikeoba
iMasri, 21 al 1998). Oleh sebab itu ingin dilakukan peneliian lebih lanjut tentang
konsentrast ekstrak vang masih mememberikan dayva hambat minimal fvang masih
memberikan efek terhadap mukroba yaiie terhadap bakten

ILTUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melibat konsentrasi minmimal - dart ekstrak
alkaloida tumbuban Flatosemy goumnain (Poic) Brong vang masih memberikan
efel antimikroba techadap mikroba yaitu bakteri
Hasil penelitian iy dibarapkan dapat memberikan masukan bagr duma pengobatan |
dan dalam usaha menunjanye kegiatan pemenntab dalam rangka mengembanshan
obat tradisionz] dan pemantzatan sumber daya alam sebagar bahan obat
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HL TINJAUAN PUSTAKA

A Tinjauan Elamsiama
Tumbuhan Flatostema acuminata {Poir.) Brong dapat diklasifikasikan sebagal
berikut | Backer, 1963).

Dhvisio ¢ Sphermatophyta

Klass . Dyveotyledonze

Sub Klass : Monoclamidae

Ordo : Urticales

Famill Urticaceae

Genus . Elarostemu

Spesies - Elatostema acuminata | Poir) Brong.

Genus Slavastemer

Flatostena merupakan salah sate genus dani famili Urticaceae berupa herba tersebar
dukawasan Asia dan Afrika, Genus Slarosters mempunyal ciri-cirt sebagai berikut.:
Batang tegak menjalar, daun saling berhadapan atau bersilangan, tulang daun
menvirp. Bunga kecil berumgh satu ataw dua tersusun melekat dengan tangkal bunga
diketiak daun. Bunpz jantan dengan periantivm 4 atau 5 melckat pada kuntom,
Hunga betina periantium 2 atau 5 bagian, sangal kecil

Tumbuhan flarosrema gepminaia (Foic) Brone,

Elatostema acuminata berupa herba dengan tinggi 0,6 sampai 1.5 m batang tegak,
bentuk bulat dan beralur, permukaan gundul, jika kering berwama coklat. Daun tips
berukuran 1-2.3 x 2-7 cm, bemuk lanset terbalik wjung meruncing panjang (1-2) om,
pangkal runcing, pinggir beringgit 1/3-23 dar wung, tulang daun melengkung
dengan 3 tulang jelas dari bawah, tidak punya angkat daun, permukaan aundul, jika
kering berwama hitam - coklat. Stipula mudah gugur (non persisten). Bunga dikeuak
daun, melekat kebatang, bunga majemuk jantan tersusun berkelompok | peniantium 5
hagian , stamen 3. bunga majemuk betina berbentuk cawan | periantium 3 buah, Ruah
kurung, kecil, ellips, beralur, wjung meruncing diameter 0,05 cm warna coklat
kekuningan. Lingkungan tempat tumbuh disekitar aliran sungal pada hutan yang
lembah dan sedikil terbuka dengan ketingpian  300-2000 m dar permukaan laut {
Backer, 19463},

Eandunean kimia Genus Elainsiemna

Kandungan kimia tumbuhan flarostena pertama kali diteliti tahun 1993, Permanz
(1993} berhasil mengisalast beberapa senvawa alkloida dari wmbuhan Slatusicn
sinuede (B1Y Hassk, Senvawa vang diisolasi adalah alkaloida golonga aporfina
deenpan mama purpurging. Emrizal (1995) telah mengisolasi kandungan kimia dari
wmbuhan Flatosiema rostrata (B1) Hassk Dari hasil isolasi didapatkan alkloda




splongan aporfing akan tetapi terdin dari campuran 2 alkaloida  yang mempunyai
struktur misp satu sama lain. Salah satu diantaranya setelah dikonfirmasikan adalah
purpureina. {Masei et al 1998 cit Permana | Emrizal ).

Ekstraksi

Proses ekstraksi berfujuan unmk melarutkan sebanvak munghkin zat yang terkandung
dalam tumbuhan ini. Ekstraksi vang dilakukan adalah dengan carz maseasi dengan
pelarut organik yang bersifat polar

B. Uji Bioaktivitas.
Uji Bioaktivitas yang skan dilakukan terhadap tumbuhan Elatosrema acuminata
{Poir.} Brong adalah terhadap perrumbuhan bakten Dar ekstraksi yang dilakukan
dilakukan pengenceran dengan berbagai konsentrasi Dari biakan bakten dibenikan
ekstrak dengan berbagai konsentrasi. Dapat dilihat konsentrasi berapa dani ekstrak
vang masth memberikan daya hambat terhadagp pertumbuban bakieri

1V. METODE PENELITIAN,

A, Tempat dan Waktu Penclitian

Tempat Fenclitian dilakukan di Laboratorium Farmase FMIPA UNAND dan
[shoratorium Kesehatan Padang Waktu penelitian selama 3 bulan yaitu dan Mai sd
Juli 2000

B. Bahan dan Alat.

Bahan yang disunakan metanal, , nutrien agar, mikroba uji, pereakst Mayer,
Peralatan vang digunakan adalah penangas air (rice cooker), alat destilasi rotavapor,
timbangan gram, Hmbangan milligram, oven, inkubator, autoclay, pembakar bunsen,
spektronik 21 12, dan alat -alat pelas.

C Pelaksanaan Penelitian .

a Persigpan sampel.
Sampel adalah bahagian yang berada diaeas tanah, dengan jumlah sampel
sebanyak Skg

b Proses Ekstraksi dan pengenceran

¢ Penentuan  bioakilivitas dengan berbagai konsentrasi  sampat terlibat
konsentrasi  minimal yang nasth memberikan  daya  bambat  terhadap
pertumbuhan bakter

Bakteri yang dipakai adalah kelompok bakteri gram positil dan gram negatil,
dimana bakieri gram posit{ yang dipakai adalab Staphlococcas aurens, sedangkan
haktert gram negatif yang dipakai adalab Stigefla sonnes.

Metoda vang dilakukan adalah diffusi agar dengan kertas cakram Hambatan
pertumbuhan ini dapat divkur dengan jangka sorong. Hasil yang memberikan
hambatan terhadap pertumbuhan mikroba akan terlihat memberikan daerah bemng



disekeliling cakram.. Ekstrak alkaloida ini dilakvkan pengenceran dengan variasi
konsenirasi larutan sampel dari 40 mg/ml, 20 mg'ml, 10 mg/ml, 3 mgml, 2.5 mzml,
1.25 me/ml. Dengan menimbang zat 40 mg kemudian dilarutkan dalam ar suling
steril sampai 1 ml sehingga diperoleh 40 mg/ml. Dhambil 3 ml larutan sampe] 20
mg/m] masukkan kedalam vizl steril tambahkan air suling steril lagi sampal [ oml
sehinnea diperoleh konsentrasi 20 mpg/ml, lakukan pengenceran sepert dislas
sehingoa diperoleh konsentrasi terkecil yaitu 125 mg/ml. Larutan zat diteteskan
pada kertas cakram mepggunakan mikrpipet 10 ul dan ditanam pada medium
perhenihan . Dimkubast selama 24 jam pada suhe 37 " C. Diamati konsentras
terkecil larutan zat vang masih memberkan dava hambal Media agar yang
digunakan adalah Nutrient Agar (NA), vang dibual dengan cara melarutkan 20 gram
serbuk Muttient Agar dalam 1 liter air suling, dipanaskan diatas penangas air sampai
mendidih, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121 0 C selama 15 menit
Larutan Mutrient Agar vang 1elah disterilkan dituangkan kedalam cawan petrt yang
telah disterilkan . Pembuatan suspensi mikroba wi adalah | dengan cara meremajakan
mikroba pada stok kultur, lalu diambil dengan jarum ose dan disuspensikan kedalam
larutan Wall fisiologis sampai diperoleh kekerihan  amu turbiditas 25 %0 T vang
diukur dengan Spectronic 21 pada panjang pelombang 580 nm. Inokulast media
perhenihan dengan mikroba uji. Masing-masing suspens: tikroba uji (T=23%)
dizmbil sebanvak 0,1 ml dengan pipet vkur steril, dilelakkan ditengah-tengah cawan
petri steril. Media agar yang masih cair dituangkan kedalam cawan petn sebanvak 15
mi, digoyang sehingga bercampur homogen dengan suspensi rmikroba uji, lalu
dibiarkan memadat. [hambil ckstrak dengan kosentasi tertentu diteteskan pada kertas
cakram steril dan ditanam pada media perbenihan  Letakkan cawan petri pada
inkubator dan diinkubasikan pada suhu 33-37 O C selama 24 jam . Pembacaan hasi
positif bila disekitar kertas cakram terdapat daerah bening tanpa pertumbuhan
mikroba dan divkur dizmeter dasrah hambat tersebut dengan jangka sorong. Hal ini
dilakukan denpan berbagai konsentrasi sehingga didapat kadar ekstrak minimal vang
masih mempunvai daya hambat terhadap periumbuban baken

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil:
Jumur Konsentrasi | Diameter Daerah Hambat (mm) | KHM
| {mg/ml} %1 x2 x3 rata-rats | {mgiml)
Staphvlococcis 40 L3 110 11,2 11,2 |
GHFCIs 20 a8 a8 9.7 8.7 |
10 | 74 7.1 ¥ 7.2 513
5 6,4 6,3 & 6.2
g - = - = |
Stgella sonnel 40 L1 L0 10,1 (01 | :

-1




20 | 7 7.3 A 7.2
10 6.5 6.7 6.3 6.3 | 5223
5 ‘ & 39 3.8 5.4 |

| 25 s __zpe —

Pembahasan :

|"EI1}-‘HTiHn gamp.cl deri tumbuhan  Elarosfema acumiiala i Foar. ) Erong
dilakukan dengan cara massrasi dengan metanol. Sampel dirajang sebalum maseras:
dimaksudkan agar Tuas permukaan daun besar sehingga penetrasi pelana kedalam
membran sel lehib cepat. Ekstrak mestanol yang diperoleh dipekatkan dengan cara
destilasi vakum, tujuannya uniuk Mengurangs kemungkinan terjadinya termolisis.
Dari penslitian schelumnya diketahui bahwa kandungan ekstrak Flafosien
acuminata {Poir.) Brong mempunyai efek menghambat pertumbuhan baktert. Dalam
penclitian ini digunakan metoda diffusi agar yang menggunakan metoda cakram.
Metoda cakram adalah salah satu cara yang dinilai sedechana dan cukup telit. Daari
penelitian KHM ekstrak didapatkan bahwa Lonsentrasi ekstrak 5 mg/ml masib
mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri, sedangkan pada konsentrasi
2,5 mp'ml tidak lagi mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakiert. Untuk
kedua jenis bakieri, jenis gram positif yaitu Stappilococcus aureus dan bakteri gram
negatif Shigella sonnei mempunyal KHM sama yaitu 5 mgiml-25 mg ml

V1. KESIMPLULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

Konsentrasi Hambat Minimal ekstrak tumbuhan Elatastema aouninata (Poir)
Brong tehadap periumbuban bakteri Stapyviliococcus aureis ( gram positif) dan
Shigelia sonnes {gram negatif) adalah 3-2.3 gram ‘ml,

Saran:

[Hsargnkan untuk mencoba efek antibakteri ekstrak tumbuban imi techadap
janis hakteri vang lam untuk memungkinkan permanfaatan yang lebih luas dalam
pengobatan penyakil,
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